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Pendahuluan

Pembelajaran dalam di sekolah mengacu pada Kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah dimana
tertuang dalam silabus pendidikan pada setiap jenjang pendidikan. Tidak terkecuali untuk tingkat
Sekolah Menengah Pertama, dimana pada setiap akhir semester siswa diharuskan untuk menuntaskan
mata pelajaran yang ada seperti halnya mata pelajaran Bahasa inggris dimana siswa dinyatakan tuntas
ketika sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan di setiap sekolah.

Kosakata (Vocabulary) adalah jumlah seluruh kata dalam suatu bahasa, yang juga merupakan kata-
kata yang dimiliki, diketahui, dan digunakan seseorang dalam berbicara, mendengar, membaca atau
menulis. Kasihani (2007) dalam bukunya yang berjudul English For Young Learners mengemukakan
bahwa kosakata merupakan kumpulan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa dan memberikan makna bila
kita menggunakan bahasa tersebut. Penguasaan kosakata merupakan syarat utama kemampuan yang
harus dimiliki oleh para siswa dalam proses mempelajari bahasa Inggris karena semakin banyak
kosakata yang dimiliki maka semakin lancar komunikasi, dan semakin besar ketrampilan berbahasanya
namun terkadang penguasaan kosakata tersebut sering tidak diperhatikan (Khasanah, dkk.: 2014). Tak
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hanya itu, Siswa dikatakan mahir berbahasa inggris ketika sudah dapat menguasi aspek keterampilan
berbahasa inggris yang terdiri dari membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara. Agar menguasi
keempat aspek tersebut, diperlukan penguasaan kosakata yang lebih banyak sehingga dapat dengan
mudah belajar bahasa inggris baik tulis maupun lisan. Penguasaan kosakata dapat diterapkan oleh guru
dengan baik jika guru dapat menentukan metode dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan usia
dan tingkat kemampuan siswa siswa dalam menerima pembelajaran sehingga siswa dapat memahami
kosakata yang telah diajarkan (Komachali & Khodareza : 2012).

Selain itu, guru juga mampu menerapkan strategi pembelajaran bahasa Inggris yang menyenangkan
dan tepat bagi para siswanya dengan salah satunya merancang media pembelajaran yang kreatif,
menarik, tidak membosankan dan tidak monoton bagi para siswa. Kosakata akademik layak difokuskan
pada pelajar yang ingin belajar dalam bahasa Inggris, dan hal yang sama berlaku untuk kosakata teknis
bagi pelajar yang berfokus pada ranah tujuan khusus (Felder & Prince, 2000; Mukoroli, 2011; Schmitt
& Schmitt, 2014). Semakin banyak kosakata yang dimiliki seseorang, maka semakin mudah seseorang
tersebut berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini menggambarkan bahwa kosakata penting dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam hal lain, media pembelajaran dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, minat dan perhatian siswa karena dapat menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima
dalam proses pembelajaran (Sadiman, Arief. dkk. : 2014). Media juga memberikan manfaat yang besar
didalam kegiatan pembelajaran untuk memotivasi dan membangkitkan minat belajar siswa dalam
menguasai kosakata bahasa Inggris (Falahudin, 1. : 2014). Kesesuaian antara metode dan teknik
pengajaran memiliki peran penting dalam mencapai suatu tujuan pengajaran yang diharapkan. Larsen-
Freeman (2000) mengatakan, “Language teaching method is a coherent set of links between actions and
thoughts in language teaching. The actions are the techniques and the thoughts are the principles.”
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa metode pengajaran bahasa bukanlah sebatas cara pengajaran,
akan tetapi adalah suatu kesatuan yang utuh antara pemikiran dan pelaksanaannya yang mengedepankan
ketepatan antara teknik dan prinsip pengajaran bahasa sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai dengan
baik.

Dalam melakukan survey di lapangan, tim pengabdian siswa/siswi menemukan beberapa
permasalahan yang dialami oleh mitra PKM, diantaranya sebagian besar siswa di SDN 104211,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara mempunyai perbendaharaan kosakata Bahasa Inggris yang
masih sedikit. Selain itu perlunya pengenalan metode pembelajaran yang tidak monoton dan mampu
memotivasi siswa untuk mempelajari Bahasa Inggris.

Para siswa di SDN 104211, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara mempunyai kesulitan dalam
belajar bahasa Inggris terutama dalam hal pelafalan kosakata yang sering dipelajari di sekolah. Pelafalan
tidak diajarkan secara tersendiri atau spesifik di sekolah. Ketidaktahuan akan pelafalan yang tepat
mengakibatkan multitafsir terhadap makna yang sebenarnya ingin disampaikan. Ketidakkonsistenan
antara tulisan dan ucapan dan kurangnya latihan dalam melafalkannnya menyebabkan kesulitan dalam
pelafalan dan komunikasi yang baik dalam bahasa Inggris.

Salah satunya dengan pengaplikasian flash cards untuk menambah kosakata bahasa Inggris siswa
SDN 104211, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Melalui metode ini diharapkan siswa mampu
mengetahui dan menerapkan ke dalam kalimat bahasa Inggris dengan mudah menggunakan kata-kata
yang biasa digunakan dalam rutinitas sehari-hari.

Peningkatan pengetahuan tentang ketepatan penggunaan kata dalam bahasa Inggris dapat
ditingkatkan melalui latihan terus menerus dan rutin, sehingga siswa mudah mempraktekkan bahasa
Inggris yang disesuaikan dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Target Dan Luaran

Target dan luaran dari pelaksanaan pengabdian pada siswa/siswi ini adalah sebagai berikut:

a. Implementasi pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi pada unsur pengabdian pada
siswa/siswi.

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan transfer ilmu kepada siswa/siswi khususnya siswa/siswi
di lingkungan SDN 104211 Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara

c. Sebagai forum untuk bertukar pikiran antara pihak siswa/siswi dengan perguruan tinggi dalam
hal mempersiapkan ada anak-anak dari Lingkungan SDN 104211 Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara.
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Metode

Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyrakat ini melalui pelatihan ini ada
dua tahap kegiatan yaitu teoritik dan praktis (Muhtadi, 2011; Tilaar, 1992). Pada kegiatan teoritik materi
tentang Flash cards serta penggunaannya dalam mengatasi permasalahan kosa kata di kelas dipaparkan.
Pada tahap ini, Peserta PKM memberikan motivasi kepada peserta didik terkait pentingnya penggunaan
flash cards dalam pembelajaran di kelas sehingga kegiatan belajar mengajar di kelas tidak monoton.

Lalu pada tahap kedua, peserta didik diajak bermain flash cards. Kegiatan ini bertujuan untuk
melatih keterampilan peserta didik dalam menggunakan permainan flash cards pada pembelajaran
kosakata di kelas. Sebelumnya peserta didik telah diinformasikan untuk membawa alat bantu permainan
seperti kamus elektronik maupun non elektronik, sehingga mempermudah mereka untuk menemukan
arti kosakata yang sulit.

Lalu peserta didik memaparkan hasil nilai atau skor yang telah dicapai dan didiskusikan bersama
perserta didik lainnya. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengalaman langsung dan melatih
keterampilan peserta didik secara langsung dalam menggunakan flash cards pada proses pembelajaran
di kelas. Kegiatan ini dilakukan melalui proses pendampingan pada peserta kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan luaran yang dicapai mencakup beberapa komponen sebagai berikut:

a. Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan
Target peserta direncanakan sebelumnya adalah siswa/siswi Lingkungan IV yang tidak
mempunyai pekerjaan sejumlah 25 orang. Dapat dikatakan target peserta tercapai.

b. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan Ketercapaian target materi pada kegiatan
PPM ini cukup baik, karena materi telah dapat disampaikan secara keseluruhan dengan metode
pelatihan ini ada dua tahap kegiatan yaitu teoritik dan praktis (Muhtadi, 2011; Tilaar, 1992).

¢. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi Kemampuan peserta dalam penguasaan materi
masih kurang dikarenakan waktu yang singkat dalam penyampaian materi dan kemampuan
peserta yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan jumlah materi yang banyak hanya disampaikan
dalam waktu satu hari sehingga tidak cukup waktu bagi peserta untuk memahami dan
mempraktekkan secara lengkap semua materi yang diberikan.

Secara keseluruhan kegiatan yang dilakukan di SDN 104211 Kabupaten Deli Serdang, Sumatera

Utara dapat dikatakan berhasil, selain dari ketiga komponen di atas, juga dapat dilihat dari kepuasan
peserta setelah mengikuti kegiatan tersebut.

Simpulan Dan Saran

Dampak dari penerapan media pembelajaran menggunakan flash cards untuk mengetahui nama-
nama benda di lingkungan sekolah mampu memberikan pengaruh kepada siswa-siswi SDN 104211
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara dalam mengikuti pembelajaran yaitu Memberikan
kemampuan dalam membangun pemikiran siswa., Siswa-siswi menjadi pembelajar yang lebih selektif
mengingat adanya materi yang lebih luas., Memiliki sikap kritis dan memiliki kemampuan mengkritisi
pendapat yang disampaikan oleh orang lain dalam proses pembelajaran
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